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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)/Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang gejala alam (Yuliati, 2008; Yuliati, 2010; Haryoto, 2012). IPA/Fisika 
didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang 
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan 
keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah (Yuliati, 2008; Yuliati, 
2010; Hudha dkk, 2016). 
IPA/Fisika harus dipandang sebagai suatu cara berpikir dalam upaya memahami 
alam, sebagai suatu cara penyelidikan tentang gejala, dan sebagai suatu kumpulan 
pengetahuan yang didapatkan dari proses penyelidikan (Collete & Chiapetta, 1994:30) 
serta menekankan pada pemberian pengalaman langsung (Yuliati, 2008; Yuliati, 2010; 
Lestari, 2012). IPA/Fisika disini merupakan suatu cara berpikir dan cara penyelidikan 
untuk mencapai suatu ilmu pengetahuan tentang alam.  
Kemampuan berpikir kritis seorang calon guru IPA/Fisika seharusnya mengarah 
ke dalam penyelidikan dan harus memahami lingkungan sekitar (Hudha, dkk 2012, 
Yuliati, 2013). Resnick (dalam Arends, 2012) menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kritis merupakan proses berpikir yang melibatkan operasi klasifikasi, induksi, deduksi, 
dan penalaran. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis berarti mampu 
menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman 
yang sudah dimiliki untuk menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada 
situasi baru (Hudha, dkk 2012). Dalam kaitannya dengan pembelajaran IPA/Fisika 
sebagai suatu proses, kemampuan berpikir kritis berarti mampu menyelesaikan segala 
permasalahan kontekstual yang terdapat dalam proses pembelajaran. 
Kerja ilmiah atau scientific approach terhadap IPA/Fisika harus muncul dalam 
tujuan pembelajaran pada tingkat SMP dan SMA (Ullmer, 2011; Wieman, 2007; 
Wenning, 2011; Aji & Hudha, 2016; Aji dkk, 2017). Kerja ilmiah terdiri dari keterampilan 
hands-on dan minds-on atau proses mental, sehingga kemampuan ini tidak datang 
secara otomatis tetapi perlu latihan (Wenning, 2007:22; Aji & Hudha, 2015; Aji dkk, 
2017).  
Kerja ilmiah dapat dikembangkan didalam pelajaran IPA/Fisika (Aji & Hudha, 
2015). Kerja ilmiah merupakan kegiatan yang mengacu pada cara-cara ilmuwan dalam 
mempelajari dunia dan memberikan penjelasan berdasarkan fakta ilmiah (Wenning, 
2007:21; Aji & Hudha, 2015). Kerja ilmiah yang biasanya dikembangkan dalam riset 
pendidikan fisika meliputi mendefinisikan masalah; menyatakan hipotesis; merancang 
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percobaan; mengumpulkan dan menganalisis data; mengevaluasi atau menyampaikan 
hasil percobaan; dan menyimpulkan (Etkina dkk, 2006; Karelina & Etkina, 2007; Aji & 
Hudha, 2016; Aji dkk, 2017).  
Kenyataan dilapangan menunjukkan kerja ilmiah siswa SMA pada pelajaran Fisika 
masih rendah. Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya bahwa kerja ilmiah pada 
tingkat SMA masih perlu dikembangkan untuk meminimalisir terjadi kesalahan konsep 
pada siswa (Aji & Hudha, 2016). Kesalahan konsep pada siswa nantinya berpengaruh 
terhadap prestasi siswa (Aji dkk, 2017). 
Masalah lain yang muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran IPA di SMP 
adalah kemampuan kerja ilmiah siswa yang masih rendah. Hal ini disebabkan karena 
pada saat pembelajaran guru lebih sering melakukan pembelajaran di ruang kelas dari 
pada di laboratorium, dengan kata lain siswa hanya menerima konsep “jadi” saja. Siswa 
harus percaya dengan apa yang disampaikan guru tanpa ada proses pembuktian 
bagaimana cara memperoleh konsep tersebut, hal inilah yang menyebabkan siswa 
mudah melupakan topik pelajaran yang telah mereka pelajari. Selain itu kemampuan 
siswa dalam kerja ilmiah seperti menggunakan alat, mengumpulkan data, atau 
melakukan percobaan kurang dilatihkan oleh guru. Ini terlihat pada saat melaksanakan 
percobaan dengan menggunakan LKS, banyak kelompok siswa yang melakukan 
percobaan tidak sesuai langkah-langkah prosedur percobaan yang sudah tertera pada 
LKS. Sehingga menyebabkab data yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan tujuan 
dari percobaan dan akhirnya dalam membuat kesimpulan masih belum tepat (Aji dkk, 
2017). 
Dilihat dari data kerja ilmiah siswa di SMP dan SMA Kota Malang berdasarkan 
hasil penelitian awal (Aji & Hudha, 2016), tampak pada Tabel 1., kerja ilmiah masih 
belum dikembangkan dalam pembentukan karakter siswa.  
Tabel 1. Data Kerja Ilmiah Siswa 
Indikator SMP SMA 
Menggunakan alat dan bahan 53,70 % 57,36 % 
Mengumpulkan data 54,01 % 56,76 % 
Mengenalisis data 50,62 % 55,56 % 
Menyimpulkan 56,48 % 51,65 % 
Mengkomunikasikan hasil eksperimen 62,35 % 62,46 % 
(Aji & Hudha, 2016) 
Menyingkapi permasalahan yang ada maka dibutuhkan sebuah solusi alternatif. 
Solusi alternatif ini memungkinkan dapat mencakup dan memenuhi semua kebutuhan 
yang ada dilapangan. Solusi alternatif tersebut adalah dengan menggunakan sebuah 
pendekatan etnosains.  
 
Pembelajaran Etnosains dalam Membentuk Kemampuan Berpikir Kritis dan Kerja 
Ilmiah Siswa 
Struktur kurikulum yang di kembangkan dalam kurikulum 2013 (Permendikbud, 
2013) di Sekolah Dasar harus bersifat holistik berbasis sains (alam, sosial, dan budaya). 
Melalui pembelajaran berbasis etnosains siswa akan melakukan observasi langsung 
sehingga siswa dapat mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena 
secara ilmiah, dan dapat membuat kesimpulan. Pengetahuan budaya bukan hanya 
tentang kearifal lokal, tetapi pengetahuan abstrak yang terkandung dalam budaya itu 
sendiri. Misalnya mengenai filosofi kehidupan bermasyarakat. Ini dapat dikembangkan 
dalam tema pembelajaran, sehingga nilai-nilai budaya dapat menjadi pengembangan 
karakter bagi siswa. Jika karakter kerja ilmiah dan kemampuan berpikir kritis sudah 
terbentuk dalam pembelajaran etnosains, siswa akan terbiasa dalam mengembangkan 
kemampuan kerja ilmiah dan kemampuan berpikir kritis sehingga prestasi siswa akan 
meningkat. 
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Pembelajaran IPA/Fisika berpendekatan etnosains diduga sebagai solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut karena pendekatan etnosains merupakan strategi 
penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang 
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran (Sardjiyo, 2005). 
Pembelajaran berpendekatan etnosains dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya 
sebagai bagian yang fundamental (mendasar dan penting) bagi pendidikan sebagai 
ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan (Joseph, 
2010). Pembelajaran IPA/Fisika berpendekatan etnosains diyakini dapat merubah 
pembelajaran dari Teacher Centered Learning menjadi Student Centered Learning, 
menciptakan pembelajaran kontekstual dan bermakna (Atmojo, 2012).  
Pembelajaran Etnosains sangat relevan dengan landasan filosofi pengembangan 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan menggunakan filosofi yakni, 1) 
pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa 
kini dan masa mendatang. 2) Siswa adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. 3) 
Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan 
kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. 4) Pendidikan untuk 
membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu 
dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, 
kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa 
yang lebih baik. Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh 
latar belakang budaya yang dimiliki oleh siswa atau masyarakat dimana sekolah itu 
berada. 
Etnosains dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA/Fisika di sekolah dengan 
berbagai tema pembelajaran. Sehingga, pengetahuan merupakan hasil konstruksi dari 
pengetahuan peserta didik itu sendiri. Selain itu, proses pembelajaran tidak selalu terjadi 
di dalam kelas, tetapi pembelajaran bisa berlangsung di luar kelas (outdoor class).  
Kurikulum 2013 menetapkan bahwa proses belajar mengajar di sekolah dasar 
diselenggarakan melalui pembelajaran tematik. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar yang berada pada tahap perkembangan berpikir operasional konkret. 
Pemikiran logis siswa sudah mulai berkembang namun masih terikat pada fakta-fakta 
konseptual, atau terbatas pada obyek-obyek konkret. Ciri lain dari tahap berpikir siswa 
sekolah dasar adalah integratif. Integratif mengandung arti bahwa siswa memahami 
konsep sebagai suatu keutuhan dan terpadu. Siswa belum bisa memilah-milah konsep 
dari berbagai disiplin ilmu. Penetapan pembelajaran tematik di sekolah dasar dipandang 
sebagai langkah yang tepat. 
Pembelajaran tematik adalah suatu model terapan pembelajaran terpadu yang 
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan yang terikat oleh tema 
(Fogarty, 1991: 53). Tema dijadikan sebagai pengikat antara konsep, topik, dan ide-ide 
dari mata pelajaran satu dengan lainnya.  
Dengan demikian, pembelajaran berbasis etnosains membawa pengaruh 
terhadap proses pembelajaran siswa yaitu; 1) pengaruh positif akan muncul jika 
pembelajaran di sekolah yang sedang dipelajari selaras dengan pengetahuan budaya 
siswa sehari-hari. Proses pembelajaran seperti ini disebut dengan pembelajaran 
inkulturasi; 2) pembelajaran yang berpusat pada siswa akan berjalan efektif, karena 
proses asimilasi dan akomodasi belajar dari ssiwa akan berjalan dengan efektif. Hal ini 
dapat mendukung siswa untuk memecahkan masalah dan membantu siswa dalam 
berpikir kritis.  
 
Penutup  
Mengacu pada kajian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
IPA/Fisika harus dipandang sebagai suatu cara berpikir dalam upaya memahami 
alam, sebagai suatu cara penyelidikan tentang gejala, dan sebagai suatu kumpulan 
pengetahuan yang didapatkan dari proses penyelidikan serta menekankan pada 
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pemberian pengalaman langsung. IPA/Fisika disini merupakan suatu cara berpikir dan 
cara penyelidikan untuk mencapai suatu ilmu pengetahuan tentang alam.  
Kemampuan berpikir kritis seorang calon guru IPA/Fisika dan kerja ilmiah siswa 
masih perlu ditingkatkan lagi melalui suatu pembelajaran yang memberikan pengalaman 
langsung ke siswa. Diharapkan dengan pembelajaran etnosains, kemampuan berpikir 
kritis dan kerja ilmiah siswa menjadi budaya bagi lingkungan sekolah. Jika sekolah 
sudah menerapkan budaya untuk berpikir kritis dan kerja ilmiah, kemampuan berpikir 
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